BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
dengan jumlah responden 90 mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah angkatan 2015-2018.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bertujuan
menyiapkan lulusan sarjana ekonomi dan pebisnis Islami
yang profesional, sehingga kehadirannya diharapkan
menjadi pelaku ekonomi dan bisnis yang berdasarkan
kaidah-kaidah Islam, berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah

Rasulullah SAW.*

! Fauzul Iman, Profile 2015 IAIN Sultan Maulana Hasanuddin

Banten, (Serang: IAIN SMH Banten, 2015), h. 22.
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3. Visi dan Misi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
a. Visi
Visi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah
menjadi Universitas Islam yang unggul dan terkemuka
dalam integrasi keilmuan yang berwawasan global.
b. Misi
1. Mengembangkan pendidikan akademik, vokasi
dan profesi yang berkualitas;
2. Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dan
integratif;
3. Melakukan transformasi masyarakat sesuai dengan
nilai kelslaman; dan
4. Membangun kerjasama yang produktif dan

kompetitif.

B. Deskriptif Responden
Berdasarkan data yang ada mengenai deskriptif
responden sebagai gambaran mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah angkatan 2015-2018 yang akan dijadikan sebagai

responden. Deskriptif ini dapat diklarifikasikan berdasarkan
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jenis kelamin, usia, angkatan, uang saku perbulan dan hasil

kuesioner.

1. Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Proporsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
LAKI-LAKI 20 22.2 22.2 22.2
valid PEREMPUAN 70 77.8 77.8 100.0
Total 90 100.0 100.0

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

dari 90 responden, jumlah responden didominasi oleh

perempuan dengan frekuensi sebesar 70 orang dengan

persentase 77,8 % sedangkan untuk responden laki-laki

frekuensinya sebesar 20 orang dengan persentase 22,2 %.

2. Usia
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Tabel 4.2

Proporsi Responden Berdasarkan Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

18-21 TH 48 53.3 53.3 53.3

Valid 22-25TH 42 46.7 46.7 100.0
Total 90 100.0 100.0

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 90

responden, jumlah frekuensi berdasarkan usia 18-21

tahun sebesar 48 dengan persentase 53,3%. Pada umur

22-25 tahun frekuensinya 42 dengan persentase 46,7%.

3. Angkatan

Tabel 4.3

Proporsi Responden Berdasarkan Angkatan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
2018 17 18.9 18.9 18.9
2017 11 12.2 12.2 31.1
Valid 2016 21 23.3 23.3 54.4
2015 41 45.6 45.6 100.0
Total 90 100.0 100.0

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
dari 90 responden, jumlah responden angkatan 20018
frekuensinya 17 dengan persentase 18,9%. Jumlah
frekuensi angkatan 2017 sebanyak 11 dengan persentase
12,2%. Frekuensi angkatan 2016 sebanyak 21 dengan
persentase 23,3%. Dan frekuensi angkatan 2015 sebanyak
41 dengan persentase 45,6%. Dapat diketahui bahwa
responden berdasarkan angkatan yang mendominasi

adalah angkatan 2015 dengan persentase 45,6%.

4. Uang saku perbulan

Tabel 4.4
Proporsi Responden Berdasarkan Uang Saku Per
Bulan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
< 800 RIBU 11 12.2 12.2 12.2
800 RIBU-1 JUTA 65 72.2 72.2 84.4

Valid

>1 JUTA 14 15.6 15.6 100.0
Total 90 100.0 100.0

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

dari 90 responden, jumlah responden dengan uang saku
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perbulan < Rp 800.000 frekuensinya sebanyak 11 dengan
persentase 12,2%. Jumlah frekuensi uang saku per bulan
Rp 800.000-1.000.000 sebanyak 65 dengan persentase
72,2%. Dan frekuensi uang saku perbulan > Rp 1.000.000
sebanyak 14 dengan persentase 15,6%. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa responden berdasarkan uang saku
perbulan yang mendominasi adalah Rp 800.000-1.000.000

dengan persentase 72,2%.

C. Evaluasi Kelayakan

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner yang digunakan dalam
penelitian. Untuk mengetahui valid tidaknya sebuah
kuesioner apabila dinilai rniwng lebih  besar dari
Iavel- Kriteria validitas yang digunakan dengan n = 90 pada
taraf signifikansi 5% (0,05) df = n-2 maka di peroleh ripel
sebesar 0,2072. Adapun hasil pengukuran uji validitas
terhadap penelitian dengan menggunakan SPSS 20 adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Literasi
Halal (Xy)
Correlations
x1.1 | x1.2 | x1.3 | x1.4 X1.5 | TOTAL X1

Pearson Correlation 1| .4757| 141 333" 256 6117
X1.1 Sig. (2-tailed) .000| .186 .001 .015 .000

N 90 90 90 90 90 90

Pearson Correlation 475" 1| 2987 317" 343" 707"
X1.2 Sig. (2-tailed) .000 .004 .002 .001 .000

N 90 90 90 90 90 90

Pearson Correlation 141| 298" 1 266 210" 553"
X1.3 Sig. (2-tailed) 186 .004 011 047 .000

N 90 90 90 90 90 90

Pearson Correlation 3337 3177 .266 1 594" 769"
X1.4 Sig. (2-tailed) .001| .002| .011 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90

Pearson Correlation 256" | .3437| .210°| 594" 1 738"
X1.5 Sig. (2-tailed) .015| .001| .047 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90

Pearson Correlation 6117 7077 5537| 769" 738" 1
TOTAL_
“ Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000 .000

N 9'0 90 90 90 90 90
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
Berdasarkan tabel di atas bahwa seluruh

pernyataan pada variabel Tingkat Literasi Halal (Xj)
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menunjukkan hasil yang signifikan rhiwng lebih besar dari
rave. Maka dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dinyatakan valid untuk digunakan dalam
instrumen penelitian.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Harga (X5)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL X2
Pearson Correlation 1| 3777 3817 242 .098 697"
X2.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .022 .356 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 377" 1| 3137 162| .288" 695~
X2.2 Sig. (2-tailed) .000 .003 127 .006 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 3817 313" 1| 3277 172 696"
X2.3 Sig. (2-tailed) .000 .003 .002 .106 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 242" 162 3277 1| 485" 614"
X2.4 Sig. (2-tailed) .022 127 .002 .000 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation .098| .288" 172 485" 1 544"
X2.5 Sig. (2-tailed) .356 .006 .106 .000 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 6977 .6957| 696 | .6147| 544" 1
TOTAL
| Sio(2aied) o000| .000| 000 .000| .000
N 90 90 90 90 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
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Berdasarkan tabel di atas bahwa seluruh
pernyataan pada variabel Tingkat Harga (Xy)
menunjukkan hasil yang signifikan rhiwng lebih besar dari
rave. Maka dapat disimpulkan  bahwa semua item
pernyataan dinyatakan valid untuk digunakan dalam

instrument penelitian.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas variabel Keputusan Pembelian ()
Pernyataan Mhitung Iabel Keterangan
1 0,540 0,2072 Valid
2 0,398 0,2072 Valid
3 0,722 0,2072 Valid
4 0,535 0,2072 Valid
5 0,589 0,2072 Valid
6 0,659 0,2072 Valid
7 0,605 0,2072 Valid
8 0,422 0,2072 Valid
9 0,410 0,2072 Valid
10 0,370 0,2072 Valid

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20



83

Berdasarkan tabel di atas bahwa seluruh
pernyataan pada variabel Keputusan Pembelian (YY)
menunjukkan hasil yang signifikan rhiwng lebih besar dari
lave. Makan dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dinyatakan valid untuk digunakan dalam
instrument penelitian.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas dapat dilakukan bersama-sama
terhadap seluruh butir pernyataan. Uji reabilitas dalam
penelitian ini menggunakan SPSS 20. Menurut Wiratna
Sujerweni dikatakan reliable jika cronbach alpha > 0,6.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized N of Items

Items

.708 .705

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized N of ltems

Iltems

.658 .665

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized N of Items

Items

.708 .709

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20




84

Hasil uji reabilitas tersebut menunjukkan semua
variabel mempunyai koefisien Cronbach Alpha di atas
0,6, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur
masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel.
Sehingga item-item pada masing-masing konsep variabel

tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.

D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi apakah dalam model
regresi variable pengganggu atau residual berdistribusi
normal. Pada prinsipnya uji normalitas dapat diketahui
dengan uji non-parametrik kolmogrov-semirnov dengan
melihat nilai test statistik kolmogrov-semirnov dengan
tingkat  signifikansi  5%. Apabila hasil output
menunjukkan nilai di atas signifikansi 0,05 berarti data
terdistribusi secara normal. Berikut ini hasil uji normalitas

data:
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Tabel 4.9

Hasil Uji One-Sample Kolmogrov-Semirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 90
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 3.13783696
Absolute .083

Most Extreme Differences Positive .058
Negative -.083

Kolmogorov-Smirnov Z .786
Asymp. Sig. (2-tailed) .567

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
Hasil dari uji normalitas dengan kolmogrov-

semirnov menunjukkan bahwa semua data terdistribusi

secara normal, seluruh nilai variabel pada tabel di atas

signifikansi 5%, sehingga model regresi memenuhi

asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

mendeteksi ada  atau

Untuk tidaknya

multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat
dengan cara melihat nilai tolerance dan nilai VIF. Jika

nilai tolerance lebih dari 0,10 dan atau nilai VIF lebih
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besar maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut hasil
uji multikolinearitas dengan menggunakan SPSS 20:
Tabel 4.10

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 10.914 3.763 2.901( .005
TOTAL_X1 .503 174 .263 2.883| .005 1.200
TOTAL X2 914 176 AT74 5.199( .000 1.200

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel
tingkat literasi halal dan tingkat harga memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari
10 yang berarti tidak terjadi gejala multkolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah  dalam sebuah  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan

ke pengumuman yang lain. Uji heteroskedastisitas yang
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diigunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji

glester.

Tabel 4.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.808 2.390 -.756 451
1 TOTAL_X1 .286 111 .292| 2.583 .011
TOTAL X2 -.098 112 -.100| -.880 .381

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20

tidak terjadi

menunjukkan bahwa nilai seluruh variabel lebih besar dari

signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

heteroskedastisitas.

terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode sebelumnya pada model regresi linear yang

Dari tabel

di

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% maka

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui

atas
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dipergunakan. Untuk mengetahui adanya autokorelasi
pada model regresi dapat dilakukan dengan cara uji
Durbin Watson.

Tabel 4.12

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .630% .396 .383 3.17370 2.547

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai DW sebesar 2,574 nilai ini akan dibandingkan
dengan menggunakan nilai signifikan 5% , jumlah sampel
90 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), makan

nilai tabel DW sebagai berikut:
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Tabel 4.13

Nilai Durbin Watson

DW DI Du 4-dl 4- du

2,547 1,6119 1,7026 2,3881 2,2974

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
Berdasarkan tabel di atas nilai du < d < 4-du yaitu
1,7026 < 2,547 < 2,3881 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi.
Gambar 4.1

Hasil Uji Autokorelasi

Inc 1sive Autokorelasi Inco ive
Korelasi Korelasi
) )
L dy 2 I-dy F-d. T
1,6119 1,7026 2,2974 2,3881
A 4

Nilai DW = 2,547

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
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E. Pengujian Hipotesis

1. Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independent secara signifikan terhadap variablel
dependent. Jika Friung > Franer Maka secara bersama-sama
variabel independent memiliki pengaruh terhadap
variablel dependent, dimana tingkat signifikan yang
digunakan 5%.

Tabel 4.14

Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 575.493 2 287.747 28.568 .000"
1 Residual 876.296 87 10.072
Total 1451.789 89

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai
Fritung Sebesar 28,568 nilai ini lebih besar dari Fepe yaitu

2,71  dengan signifikansi  0,000. Karena nilai

signifikansinya jauh lebih kecil dari 0,05 maka model
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regresi dapat digunakan untuk memprediksi keputusan
pembelian dapat dikatakan bahwa semua variablel bebas
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Uji Parsial (T)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas secara parsial terhadap keputusan
pembelian. Jika thiung > twber atau nilai signifikan < 0,05
maka terdapat pengaruh yang signifikan. Dalam penelitian
ini nilai tiape 1,66256.

Tabel 4.15

Hasil Uji Parsial (T)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10.914 3.763 2.901 .005
1 TOTAL_X1 .503 174 .263 2.883 .005
TOTAL X2 914 176 AT74 5.199 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa:

a. Variabel tingkat literasi halal (X;) menunjukkan nilai
thitung > traber Yaitu 2,883 > 1,66256 dengan tingkat
signifikansi 0,005 < 0,05 berarti variabel tingkat
literasi halal berpengaruh terhadap variabel
keputusan pembelian.

b. Variabel tingkat harga (X2) menunjukkan nilai tpiyung >
tianel Yaitu 5,199 > 1,66256 dengan tingkat signifikansi
0,005 < 0,05 berarti variabel tingkat harga
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian.

3. Uji Determinasi (R?)
Uji  koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen.
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Tabel 4.16

Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.630%

.396

.383

3.17370

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20

Dari tabel di atas diperoleh nilai R square atau

koefisien determinasi yang menunjukkan seberapa bagus

nilai regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas

dan variabel terikat. Nilai R square yang diperoleh adalah

0,396 atau 100 x 0,396 = 39,6%. Jadi besarnya kontribusi

X1 dan X, adalah 39,6% sedangkan sisanya (100% -

39,6% = 60,4%) dipengaruhi oleh faktor lain.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

Di dalam pembahasan ini penulis menguraikan fakta-

fakta lapanganyang telah diuraikan di atas kaitannya dengan

menjawab rumusan masalah yaitu “Apakah Terdapat

Pengaruh Tingkat Literasi Halal dan Tingkat Harga

Terhadap Keputusan Pembelian

Produk Makanan
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Impor”. Berikut ini adalah pembahasan dari hasil analisis
yang telah diakukan.

Kontribusi variabel tingkat literasi halal, dan tingkat
harga dalam upaya memengaruhi variabel keputusan
pembelian secara simultan (bersama-sama) dapat diwakili
oleh besarnya koefisien determinasi. Sebagaimana sudah
diuraikan diatas, bahwa nilai koefisien determinasi yang
dinotasikan dalam angka (R square) adalah sebesar 0,396 atau
39,6% yang artinya besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan adalah sebesar
39,6%,sisanya sebesar 60,4% dipengaruhi faktor lain.

Besarnya  kontribusi  masing-masing  variabel
independen tersebutdiatas baik secara parsial maupun
simultan masih perlu dianalisa lebih lanjut guna mengetahui
apakah hasilnya dapat diterima atau tidak. Dan untuk
mengetahui  diperlukan uji hipotesis. Diketahui dalam
menguji hipotesis secara parsial,diperlukan uji T, sedangkan

untuk menguji hipotesis secara simultan diperlukan uji F.
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1. Pengaruh tingkat literasi halal terhadap keputusan

pembelian

Berdasarkan output SPSS, X; tingkat literasi halal
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,005 dan nilai thiwung lebih besar dari tipe yaitu 2,883 >
1,66256 hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat
literasi halal memiliki pengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hasil penelitian ini  mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Helsy Zella Rafita (2017).
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui variabel label
halal berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian, hal ini dapat dilihat dari signifikansi label
halal sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga
dilihat dari t hitung sebesar 6,751 yang berarti t hitung
lebih besar dari t tabel yaitu 1,662. Koefisien regresi label
halal sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan

kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,605 maka
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dengan demikian Ha diterima, bahwa secara parsial label
halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk.
. Pengaruh tingkat harga terhadap keputusan
pembelian

Berdasarkan output SPSS, X, tingkat harga
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,005 dan nilai thiwng lebih besar dari tipe yaitu 5,199 >
1,66256 hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat
harga memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Tri Widodo (2015). Berdasarkan hasil analisis regresi
ditunjukkan oleh t hitung sebesar 2,989 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,004 < 0,05, maka dengan demikian
Ha diterima, bahwa secara parsial harga berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.
. Pengaruh tingkat literasi halal dan tingkat harga
terhadap keputusan pembelian

Hasil analisis data menunjukkan bahwa

variabel tingkat literasi halal (X1) dan tingkat harga (X2)
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terhadap keputusan pembelian (YY) sebesar 0,000. Karena
nilai signifikansinya jauh lebih kecil dari 0,05 maka
model regresi yang digunakan untuk memprediksi
keputusan pembelian dapat dikatakan bahwa semua
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya secara
simultan variabel tingkat literasi halal dan tingkat harga

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.



